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ABSTRAK

Latar Belakang: Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu
aspek internal adalah aspek fisiologis yaitu kecukupan air. Kekurangan 1% cairan dapat
menurunkan kemampuan kognitif atau konsentrasi belajar. Peningkatan aktivitas fisik dapat
meningkatkan rangsangan dan menurunkan kebosanan sehingga dapat meningkatkan
perhatian siswa terhadap pelajaran.
Tujuan penelitian: Menganalisa status hidrasi, aktifitas fisik dengan prestasi belajar pada
aak Sekolah Dasar (SD) di Kampung Skouw.

Metode:Penelitian menggunakan desain cross sectional. Dilakukan sejak Bulan Agustus -
Oktober 2016, bertempat di dua SD pada Kampung Skouw. Sampel merupakan total
populasi yaitu siswa kelas 4-6 berjumlah 120 anak. Status hidrasi mengukur berat jenis urin
mengunakan reagent strip for urinalysis, aktifitas fisik menggunakan PAL (Physical Activity
Level) dan prestasi belajar diperoleh dari nilai raport. Analisis yang dilakukan meliputi
analisis deskriptif dan inferensia (chi-sguare).

Hasil Penelitian:Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan (p>0.05) antarastatus hidrasi dan aktifitas fisik dengan prestasi
belajar siswa. Sebesar 41.7% siswa memiiki jenis aktivitas ringan. Sebanyak 25.8% siswa
mengalami dehidrasi. Sebesar 48.% siswa memiliki prestasi belajar yang kurang baik.
Simpulan dan Saran:Walaupun tidak terdapat hubungan signifikan antara status hidrasi
dan aktivitas fisik dengan prestasi namun tetap perlu diberikan pendidikan gizi bagi anak

sekolah untuk mencegah dehidrasi.
Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Status Hidrasi, Prestasi belajar
Pendahuluan
Prestasi belajar yang baik menjadi salah satu indikator kualitas sumberdaya manusia
dalam bidang pendidikan. Pendidikan dan hasil prestasi belajar di sekolah merupakan

bentuk penilaian kemampuan siswa selama melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar
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dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu aspek internal adalah aspek
fisiologis. Aspek fisiologis terkait dengan kondisi fisik siswa(Syah 2014).

Aspek fisiologis lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kecukupan air
dan asupan zat gizi. Anak-anak lebih aktif daripada orangtua, sehingga memerlukan
konsumsi cairan yang lebih banyak dibandingkan orang tua. Seringkali anak-anak kurang
peduli terhadap pentingnya konsumsi cairan dalam jumlah yang cukup untuk mengimbangi
aktivitasnya. Review penelitian yang dilakukan Lieberhman (2007) menyatakan bahwa
kekurangan 1% cairan dapat menurunkan kemampuan kognitif atau konsentrasi belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Briawan et al. (2011) menyatakan bahwa masih terdapat
70.9% siswa dan 49.0% siswi sekolah dasar yang memiliki asupan air putih di bawah 2000
ml serta 67.4% siswa dan 62.8% siswi kemungkinan mengalami dehidrasi ringan.

Aktivitas fisik merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan anak
yang memiliki peranan dalam pengembangan fisik, psikososial serta mental pada anak.
Aktivitas fisik mencakup kegiatan atau pergerakan tubuh yang bersifat santai (leisure) atau
yang besifat tidak santai (nonleisure). Peningkatan aktivitas fisik dapat meningkatkan
rangsangan dan menurunkan kebosanan sehingga dapat meningkatkan perhatian siswa
terhadap pelajaran (Coe et al. 2006). Berdasarkan hasil penelitian Agustina (2003), terdapat
hubungan negatif tidak nyata antara aktivitas bermain dan olahraga dengan prestasi belajar.
Sigfusdottier et al. (2007) menyatakan hubungan aktivitas fisik dengan peringkat di kelas
pada anak kelas 9 dan 10 sangat lemah. Carlson et al. (2008) menyatakan bahwa
kemampuan matematika dan membaca anak perempuan yang aktif sedikit lebih tinggi
dibandingkan anak perempuan yang tidak aktif.

Penelitianinibertujuan untukmenganalisisstatus hidrasi dan aktifitas fisik dengan
prestasi belajar pada anak Sekolah Dasar (SD) di Kampung Skouw Kota Jayapura,
Papua.Kampung Skouw terletak di perbatasan antara Papua dengan Papua Nugini. Daerah
tersebut berada di pesisir pantai kota Jayapura dengan cuaca yang panas, merupakan
masyarakat asli Papua (rural) dan aktivitas masyarakat homogen.

Metode Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional. Desain studi cross
sectional menggunakan pendekatan poirﬁtime dimana penyebab dan efek diobservasi pada
saat yang sama. Penelitian ini dilakukan Bulan Agustus 2016 sampai dengan Oktober 2016.
Tempat penelitian yaitu gada Sekolah Dasar (SD) di Kampung Skouw. Pemilihan kampung
Skouw sebagai tempat penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa
kampugg,Skouw merupakan masyarakat asli Papua yang berada di pesisir kota Jayapura.

Populasi dalam penelitiawni adalah seluruh siswa kelas IV, V dan VI yang

bersekolah di kampung Skouw. Sampel pada penelitian ini adalah total populasi. Adapun
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kriteria inklusi adalah : (1) gak kelas IV, V dan VI dari sekolah tersebut, (2) tidak sedang
mengkonsumsi obat-obatan ataupun vitamin tertentu, (3) tidak sedang menderita suatu
penyakit berat dan (4) ada di tempat saat penelitian.

Status hidrasi ditentukan dengan mengukur berat jenis urine. Setiap anak akan
diberikan pot untuk menampung urin pada pagi hari. Pengukuran BJ urin dilakukan reagent
strip for urinalysis. Anak dikatakan dehidrasi bila berat jenis urin > 1.020. Data aktivitas fisik
diperoleh dengan recall Aktivitas anak selama 1x 24 jam (repeated). Data yang diperoleh
dikalikan dengan nilai PAR (Physical Activity Ratio) masing-masing Aktivitas kemudian
dihitung nilai PAL (Physical Activity Level)-nya. Nilai (PAR) berbagai aktivitas dilihat dari nilai
standar yangﬁah ditetapkan oleh FAO/MWHO/UNU (2001). Berikut adalah cara perhitungan
aktivitas fisik menurut FAO/WHO/UNU (2001) :

Y (PAR x alokasi waktu tiap aktifitas)
B 24
Prestasi belajar diperoleh dari nilai raport semester akhir kelas sebelumnya

PAL

kemudian diba&ingkan dengan rata-rata nilai kelas.Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) version 19.0 for windows.
Analisis yang akan digunakan adalah univariat, bivariat serta analisis multivariat. Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap var'@iel dengan gambaran distribusi
frekuensinya dalam bentuk jumlah dan persentase. Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan_antara dua variabel, yaitu variabel dependen dengan salah satu
variabel independen. Analisis wltivan‘al digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dengan menggunakan uji chi-square.

Hasil dan Diskusi
Hasil

Tabel 1 menunjukkan sebaran karakteristik anak berdasarkan prestasi belajar.
Sampel pada penelitian ini adalah anak SD kelas 5-6 berjumlah 120 anak, yang berasal dari
dua SD Negeri di Kampung Skouw yaitu SDN Skouw Mabo dan SDN Skouw Sae. Data
karakteristik yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa umur, jenis kelamin, kelas dan
asal sekolah, sedangkan karakteristik keluarga yang dikumpulkan adalah pendidikan orang
tua dan pekerjaan orang tua.

Aktivitas Fisik

Aktivitas anak dihitung menggunakan PAL, rata-ra@akﬁvitas anak sekolah adalah
1.76 + 0.32. Aktivitas dikatakan ringan bila nilai PAL 1.40-1.69, sedang 1.70-1.99 dan
aktivitas berat 2.00-2.40. Tabel 2menunjukkan sebanyak 41.7% memiliki aktivitas ringan,
namun terdapat 20% anak yang memiliki aktivitas berat.
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Tabel 1. Sebaran karakteristik anak berdasarkan prestasi belgfar

. Prestasi Baik Prestasi Kurang Total
Variabel n (%) n (%) n (%)
Umur (tahun)
6 (33.3) 12 (66.7) 18 (15)
10 14 (53.8) 12 (46.2) 26 (21.67)
11 18 (46.2) 21 (53.8) 39 (32.50)
12 13 (59.1) 9 (40.9) 22 (18.33)
13 8 (80.0) 2 (20.0) 10 (8.33)
14 3 (60.0) 2 (40.0) 5(4.17)
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 (47.6) 33 (52.4) 63 (52.50)
Perempuan 32 (56.1) 25 (43.9) 57 (47.50)
Asal sekolah
Skouw Sae 27 (42.2) 37 (57.8) 64 (53.33)
Skouw Mabo 35 (62.5) 21 (37.5) 56 (46.67)
Kelas
4 11 (35.5) 20 (64.5) 31 (25.83)
5 15 (55.6) 12 (44.4) 27 (22.50)
6 36 (58.1) 26 (41.9) 62 (51.67)
Pendidikan ayah
Tidak tamat SD 18 (47.4) 20 (52.6) 38 (31.67)
SD 15 (83.3) 3(16.7) 18 (15.00)
SMP 25 (564.3) 21 (45.7) 46 (38.33)
SMA 3 (37.5) 5 (62.5) 8 (6.67)
PT 1(10.0) 9 (90.0) 10 (8.33)
Pendidikan Ibu
Tidak tamat SD 20 (51.3) 19 (48.7) 39 (32.50)
SD 15 (48.4) 16 (51.6) 31 (25.83)
SMP 19 (55.9) 15 (44.1) 34 (28.34)
SMA 2 (66.7) 1(33.3) 3(2.50)
PT 6 (46.2) 7 (53.8) 13 (10.83)
Pekerjaan ayah
Tidak bekerja 22 (52.4) 20 (47.6) 42 (35.00)
PNS/TNI/ POLRI 9 (36.0) 16 (64.0) 25 (20.83)
Karyawan Swasta 5 (45.5) 6 (54.5) 11 (9.17)
Buruh 5(71.4) 2 (28.6) 7 (5.83)
Wiraswasta 20 (58.8) 14 (41.2) 34 (28.33)
Jasa 1(100.0) 0(0.0) 1(0.84)
Status ibu bekerja
Bekerja 43 (46.2) 50 (53.8) 93 (77.50)
Tidak bekerja 19 (70.4) 8 (29.6) 27 (22.50)
Jumlah 62 (51.67) 58 (48.33) 120 (100)

Tabel2. Sebaran tingkat aktivitas anak

Tingkat aktivitas n %
Ringan 50 4.7
Sedang 46 38.3
Berat 24 20.0
Total ) 120 . 100.0

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Hidrasi
Aktivitas fisik dapat mempengaruhi status hidrasi bila tidak dikuti dengan asupan
cairan yang cukup. Tabel 3 menunjukkan hubungan aktivitas fisik dengan status hidrasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang mempunyai aktivitas sedang ternyata lebih
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banyak yang mengalami dehidrasi yaitu sebgsar 30.4% dibandingkan dengan anak @g

memiliki aktivitas ringan (28.0 %) dan berat (25.8 %). Hasil uji chi square menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status hidrasi(p>0.05).

Tabel 3. Hubungan aktivitas fisik dengan status hidrasi
Status hidrasi aI
Aktivitas fisik Tidak dehidrasi Dehidrasi n (%) P-Value
n (%) n (%)
Ringan 36 (72.0) 14 (28.0) 50 (100)
Sedang 32 (69.6) 14 (30.4) 46 (100) 0.24
Berat 21 (87.5) 3(25.8) 24 (100)

Kebiasaan Minum dan Status hidrasi

Kebiasaan minum dilihat dari asupan cairan anak yang berasal dari minuman yang
dikonsumsi sehari hari, baik air putih, teh, sirup, soft drink dll. Rata-rata asupan cairan anak
adalah 1082+486.02 cc. Konsumsi cairan dikatakan cukup bila mencukupi 90% kebutuhan

cairan anak. Tabel 4 menunjukkan distribusi asupan cairan dan status hidrasi anak.

Tabel 4. Sebaran Kebiasaan minum dan status hidrasi anak
Status hidrasi

Asupan cairan Tida@Ekhidrasi Dehidrasi Total
n (%) n (%)
Cukup 10 (62.5) 6 (37.5) 16 (100)
Tidak cukup 79 (76.0) 25 (24.0) 104 (100)
Total 89 (74.2) 31 (25.8) 120 (100)

Status hidrasi anak dinilai dengan specific gravity menggunakan reagen strip for
urinalysis, dimana dikatakan dehidrasi bila nilai specific gravity 21.021. Lebih dari separuh
anak (86%) asupan cairannya tidak mencukupi kebutuhan dan 25.8% anak mengalami
dehidrasi. Anak yang mengalami dehidrasi lebih banyak terjadi pada asupan cairan yang
cukup (37.5%) dibandingkan anak yang asupan cairannya tidak cukup (24.0%).

Hubungan Status Hidrasi dengan Prestasi Belajar

Keadaan dehidrasi akan menurunkan konsentrasi seseorang dan dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Tabel 5 menunjukkan bahwa persentasaang mengalami
dehidrasi dan tidak dehidrasi hampir sama dalam hal prestasi belajarnya. Hasil uji chi square
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara status dehidrasi dan

prestasi belajar (p>0.05).
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Tabel 5. Hubungan status hidrasi dengan prestasi belajar
Prestasi Belajar

Total

Variabel Kurang Baik 5 P-Value
n (%) n (%) Milksis)
Status Dehidrasi
Dehidrasi 15 (48.4) 16 (51.6) 31 (100.0) 1.000
Tidak Dehidrasi 43 (48.3) 46 (51.7) 89 (100.0) ’
Aktifitas
Berat 11 (45.8) 13 (54.2) 24 (100.0)
Sedang 25 (54.3) 21 (45.7) 46 (100.0) 0.576
Ringan 22 (44.0) 28 (56.0) 50 (100.0)

Prestasi Belajar

Nilai prestasi belajar diperoleh dari rata-rata nilai raport anak. Nilai maksimum 96.95,
nilai minimum 30.00, mean + SD 68.03 +6.78. Prestasi anak dikatakan baik bila nilai anak =
68.03 dan kurang bila < 68.03. Tabel 6 menunjukkan bahwa hampir separuh anak (48.3%)

memiliki prestasi yang kurang.

Tabel 6. Sebaran prestasi belajar anak

Prestasi belajar n Yo
Baik 62 51.7
Kurang 58 48.3
Total ) 120 ) 100.0

Diskusi

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator kualitas sumber daya manusia
dalam dunia pendidikan, yang dipakai untuk menilai keberhasilan belajar mengajar siswa
dan kelulusan. Rata-rata nilai raport anak pada penelitian adalah 68.3. Menurut
Kemendikbud (2012) prestasi belaja dikatakan baik bila nilai yang diperoleh > 70. Syah
(2009) menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitwjasmaniah (fisiologi), kesehatan, cacat tubuh dan psikologis
(intelegensi, minat, bakat, %tivasi) sedangkan faktor eksternal lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan masyarakat.

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik anak meliputi usia, jenis kelamin, uang
saku, asal sekolah dan kelas. SD Skouw Sae memiliki jumlah anak yang lebih banyak
dibandingkan SD Skouw Mabo. Sebanyak 32% usia anak berada pada usia 11 tahun,
dengan jumlah terbanyak berasal dari kelas 6. Brown et al. (2011) menyatakan bahwa anak
yang berusia 6-12 tahun mengalami masa perkembangan dan pertumbuhan yang lebih
stabil dibandingkan bayi dan balita. Pertumbuhan fisiknya terlihat lebih lambat, tetapi
perkembangan motorik, kognitif dan emosi sosial mulai matang. Pada periode ini ditandai
dengan masa puber, anak perempuan lebih dulu mengalami masa ini dibandingkan anak
laki-laki serta memiliki growth spurt dengan pertumbuhan yang pesat sehingga berbagai

masalah gizi lebih seperti obesitas sering terjadi pada usia ini.
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Prestasi belajar kurang pada anak laki-laki lebih banyak (52.4%) dibandingkan
dengan perempuan (43.9%). Data karakteristik anak menunjukkan bahwa pendidikan
terakhir ayah terbanyak adalah lulus SMP diikuti dengan tidak tamat SD, demikian juga
dengan pendidikan ibu. Data pekerjaan, ayah tidak bekerja sebanyak 35%, sedangkan ayah
yang bekerja paling banyak sebagai PNS/ TNI/ Polri. Status ibu yang bekerja sebanyak
77.5%.

1. Aktivitas Fisik

Perkembangan teknologi saat ini memudahkan anak dalam beraktivitas dan tidak
memerlukan banyak gerakan sehingga pengeluaran energi menjadi rendah. Aktivitas fisik
yang dilakukan anak sangat berhubungan dengan perkembangan fisik dan aktivitasnya.
Anak yang mendapat kesempatan melatih fisiknya akan lebih memiliki kemampuan dalam
aspek mental intelektual dibandingkan anak yang kurang mendapatkan kesempatan untuk
melatih fisiknya (Friedman & Clark 1987 dalam Kusumaningrum 2006). Hasil penelitian
mendapatkan bahwa hampir separuh (41.7%) anak memiliki aktivitas ringan. Aktivitas anak
yang termasuk ringan adalah tidur, mandi/berpakaian, makan, kegiatan yang dilakukan
sambil duduk. Aktiviias anak yang berat adalah mencuci baju, mengepel serta
berlari/olahraga. Bahren (2000) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa sekitar 63%
anak memiliki aktivitas ringan sehingga pengeluaran energinya pun dapat dikatakan
minimal.

Aktivi fisik selain membuat sehat juga mampu berpengaruh pada pencapaian
hasil belajar yang lebih baik. Anak-anak yang tetap aktif secara fisik memiliki kebiasaan tidur
yang lebih baik, selain itu juga mampu menangani tantangan fisik dan emosisonal seperti
berlari atau belajar saat menghadapi ujian dibandingkan anak-anak yang inaktif. Adanya
pengaruh positif dari aktivitas jasmani tehadap peningkatan kemampuan kognitif siswa dan
dapat meningkatkan perhatian anak, sehingga dapat menghasilkan performa yang lebih baik
secara keseluruhan di bidang akademik. Anak yang melakukan aktivitas jasmani secara
teratur menunjukkan hasil 1Q yang lebih baik dibandingkan dengan vyang tidak
melakukannya secara teratur. Akivitas fisik dapat berpengaruh langsung terhadap fungsi

kognitif seperti meningkatkan fungsi cerebrovaskular (Maharani 2012).

2. Kebiasaan Minum dan Dehidrasi

Air merupakan zat gizi makro esensial yang berperan dalam reaksi tubuh dalam
menghasilkan energi, pengatur suhu, pelarut, pelembab, pelumas sendi dan lain-lain (Astuti
et al. 2014). Asupan cairan berasal dari minuman dan cairan metabolik dari pencernaan
makanan. Pada penelitian ini yang diukur adalah cairan yang berasal dari asupan cairan

(minuman). Konsumsi air anak sebagian besar berasal dari air putih, teh dan minuman

68 | The 1°' Central Java Nutrition and Dietetic Series




ringan anak yang dibeli saat jam istirﬁt sekolah. Rata-rata asupan cairan siswa pada
penelitian ini adalah 1082+486.02 mL, ini lebih rendah dari penelitian yang dilakukan oleh
Briawan et al. (2011) yang dilakukan pada anak usia sekolah di perkotaan dimana asupan
cairan pada penelitian adalah 1791+452.5 pada siswa dan 1597.8+243.0 pada siswi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi asupan cairan adalah aktivitas fisik, umur, berat badan, iklim
(suhu) serta asupan makanan.

Tubuh mempunyai mekani dalam mengatur keseimbangan elektrolit tubuh
Wana dalam mekanisme tersebut 8 liter cairan mengalami daur ulang (Almatsier 2009).
Konsumsi air didorong oleh rasa haus dan kenyang yang diatur oleh hipotalamus (pusat
otak yang mengontrol keseimbangan cairan dan suhu tubuh) (Almatsier 2009). Rasa haus
yang dialami merupakan tanda bahwa tubuh baru saja mengalami dehidrasi, sehingga
penting untuk segera memenuhi kebutuhan cairan. Rasa haus ini penting dalam mencegah
dehidrasi karena berdampak buruk pada mood, konsentrasi, kinerja dan kesehatan. Menurut
Hardinsyah et al. (2010) Kejadiaan dehidrasi di Indonesia cukup tinggi, berdasarkan studi
yang dilakukan oleh The Jndorﬁian Hydration study (THIRST) 46.1% remaja dan dewasa
yang diteliti di enam daerah di Indonesia mengalami dehidrasi, dan kejadian dehidrasi lebih
tinggi pada kelompok remaja dibandingkan usia dewasa. Pada penelitian ini kejadian
dehidrasi dijumpai pada 25.8% anak, lebih rendah dari penelitian tersebut. Hal ini bisa terjadi
karena perbedaan metode pengukuran status hidrasi dan rentang usia anak yang diteliti.

Anak sekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami kekurangan asupan
cairan, hal ini disebabkan karena akses anak pada air minum di sekolah tidak bisa
didapatkan secara gratis tapi harus membeli. Belum lagi dengan masalah tidak adanya
fasilitas toilet yang memadai sehingga siswa membatasi mengkonsumsi cairan dengan
maksud mengurangi aktivitas buang air kecil (Santoso et al. 2014). Toilet di lokasi penelitian
ini tidak memadai, air pada toilet tidak tersedia dan dari 4 toilet yang tersedia, hanya 1 toilet
saja yang dapat digunakan. Dehidrasi dapat berdampak pada kemampuan kognitif karena
mempengarulﬁonsentrasi belajar (Benton dan Davis 2009).

Pada penelitian& tidak adanya hubungan yang signifikan antara asupan cairan
dengan status hidrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Maughan et al (2016) juga tidak
menemukan hubungan antara asupan cairan dari minuman dengan status hidrasi. Hal ini
dapat terjadi karena data status hidrasi diukur sekali dalam 24 jam, sehingga tidak
menggambarkan keadaan hidrasi anak yang sesungguhnya mengingat status hidrasi
seseorang dapat berubah dengan cepat tergantung asupan anak dan aktivitasnya. Selain
karena kekurangan asupan cairan dehidrasi bisa terjadi karena tingginya aktivitas anak.
Pada penelitian ini anak dengan asupan cairan cukup lebih banyak yang menderita
dehidrasi dibandingkan anak dengan asupan kurang. Hal ini diduga karena pada anak

dengan asupan cukup lebih banyak yang melakukan aktivitas berat.
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3. Prestasi belajar

Prestasi belajar merupag‘u oulput sekolah yang sangat penting dan merupakan alat
pengukur kemampuan kognitif siswa. Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah
kognitif. Kognitif adalah keaampuan intelektual seseorang yang ditunjukkan melalui prestasi
akademik yang dicapai. Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang siswa dapat
berpikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir mustahil siswa tersebut dapat memahami

meyakini manfaat materi-materi pelajaran yang diberikan kepadanya. Ranah kognitif
yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Mengukur keberhasilan siswa yang
berdimensi kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik tes tertulis maupun tes lisan.
Salah satu nya adalah evaluasi sumatif yaitu penilaian kurang lebih sama dengan ulangan
umum dan dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar siswa pada
akhir periode pelaksanaan program pengajaran (Syah 2014)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir separuh (48.3%) anak memiliki
prestasi yang kurang. Hal ini diduga karena prestasi belajar juga d'&ingaruhi oleh tingkat
kecerdasan yang dimilikinya. Fatimah (2006) menﬁakan bahwa tingkat intelegensi (1Q)
seseorang mempengaruhi kemampuan kognitifnya. Kemampuan kognitif E‘tu kemampuan
yang berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hubungan antara
kecerdasan dengan nilai kemampuan kognitif berkorelasi signifikan positif yang artinya
semakin linEi nilai kecerdasan seseorang semakin tinggi juga tingkat kemampuan
kognitifnya. Tingkat kebugaran jasmani yang baik akan menurunkan angka kesakitan.
Angka kesakitan yang menurun berarti tingkat absensi anak sekolah juga akan menurun
sehingga prestasi belajar akan meningkat (Kemenkes 2011).

4. Aktivitas fisik dengan prestasi belajar

Aktivitas fisik merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan anak
yang memiliki peranan dalam pengembangan fisik, psikososial serta mental pada anak.
Aktivitas fisik mencakup kegiatan atau pergerakan tubuh yang bersifat santai (leisure) atau
yang bersifat tidak santai (nonleisure). Berdasarkan penelitian Setiawan (2011) bahwa
belum banyak pelajar yang melakukan aktivitas fisik secara cukup. Akfivitas fisik
memberikan pengaruh yang baik bagi pelajar. Peningkatan aktivitas fisik dapat
meningkatkan rangsangan dan menurunkan kebosanan sehingga dapat meningkatkan
perhatian siswa terhadap pelajaran (Coe et al. 2006). Peningkatan tingkat aktivitas fisik juga
dapat meningkatkan harga diri yang dapat meningkatkan perilaku yang baik di kelas.
Aktivitas fisik yang dilakukan dengan teratur akan meningkatkan kesegaran jasmani yang
berhubungan dengan prestasi belajar. Siswa yang mempunyai kesegaran jasmani baik

cenderung mendapatkan prestasi belajar yang baik pula (Grissom 2005).
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Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan prestasi belajar. Hal ini juga dinyatakan oleh Coe et al. (2006) yang melakukan
penelitian secara eksperimental dengan memberikan edykasi mengenai aktivitas fisik
selama satu semester kepada siswa SD. Hasilnya adalah tidak terdapat hubungan yang
Signﬁw antara prestasi belajar dengan edukasi aktivitas fisik. Hasil berbeda ditunjukkan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Grisson (2005) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan lﬁegaran jasmani dengan prestasi belajar siswa. Perbedaan ini dapat
dikarenakan jumlah sampel yang digunakan sangat besar dalam penelitian Grissom (2005)

yaitu sebanyak 884.715 siswa kelas 5, 7, 9 di California.

5. Staw hidrasi dengan prestasi belajar

Status hidrasi adalah suatu kondisi yang menggambarkan jumlah cairan dalam tubuh
seseorang dan dapat diketahui dengan cara pemeriksaan berat jenis urin (BJU). BJU tidak
tepat bila digunakan pada subjek yang menderita diabetes mellitus, demam dan sindrom
nefrotik karena dapat mempengaruhi nilai berat jenis. Dehidrasi adalah kehilangan cairan
tubuh yang berlebih karena penggantian cairan yang tidak cukup akibat asupan cairan tidak
memenuhi kebutuhan tubuh ataupun karena peningkatan pengeluaran cairan baik melalui
urin, keringat dan pernapasan (Hardinsyah et al.,2010).

Gangguan kognitif timbul akibat dehidrasi berdasarkan bagian otak yang paling
rentan terhadap dampak dehidrasi. Otak dengan segenap sistemnya berperan penting
dalam menentukan kognisi seseorang. Kemampuan kognisi anak terutama ditentukan oleh
kemampuan kerja otak dalam menangkap, menyimpan dan mengeluarkan pesan yang
dilihat, didengar dan dialami. Gangguan fungsi otak dapat menyebabkan gangguan kognisi
yang terjadi karena gangguan atau perubahan komposisi kimia otak dan gangguan fisiologis
sel saraf otak. Sebagian besar kandungan zat gizi dalam otak adalah air (sekitar 80%)
kemudian lemak, protein dan zat gizi lainnya yang dibutuhkan untuk kenormalan fungsi otak
sehingga pemenuhan kebutuhan air ini akan mempengaruhi kerja otak. Salah satu indikasi
sederhana kurang air tubuh adalah pusing atau sakit kepala selain dahaga, bibir kering,
warna urin kuning-coklat sehingga bila kurﬂ air tubuh akan mengganggu mood dan atensi
dalam belajar anak sekolah (Santoso et al. 2014).

Anak sekolah merupakan salah satu Eompok rentan mengalami kurang air tubuh
yang dapat mengganggu konsentrasi belajar (D'Anci et al. 2006). Grandjean dan Grandjean
(2007) melakukan kajian terhadap 10 penelitian dampak kurang air tubuh terhadap fungsi
kognisi (memori, atensi) dan lelah (fatigue), hasilnya membuktikan bahwa kurang air tubuh
2% dari berat badan mempengaruhi memori, baik jangka pendek maupun jangka panjang
serta membuktikan bahwa dapat menyebabkan lelah (fatigue) dan berpengaruh buruk pada

kemampuan atensi, matematika dan motorik anak.
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Hasil dalam penelitian ini yaitu hampir tidak terdapat perbedaan prestasi belajar anak
yang dehidrasi dan tidak dehidrasi serta tidak ada hubungan antara status hidrasi dengan
prestasi belajar. Hasil ini berbeda dengan penelitan Fadda et al. (2012) yang menyatakan
bahwa minum air berpengaruh terhadap ingatan jangka pendek serta terdapat hubungan
dehidrasi dengan kemampuan berpikir.

Penutup
Simpulan

Secara keseluruhan hasil penelitian ini aenunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan (p>0.05) antara sarapan pagi, aktivitas fisik dan status gizi dengan prestasi
belajar siswa. Karakteristik siswa berusia 9 tahun-14 tahun dengan terbanyak berusia 11
tahun, dengan jumlah uang saku terbanyak yaitu Rp 10.000,-. Siswa kebanyakan berjenis
kelamin laki-laki. Jumlah siswa terbanyak berasal dari SD Skow Sae dan terbanyak di kelas
6. Karakteristik keluarga siswa mempunyai ayah dan ibu yang berpendidikan tamat SMP.
Pekerjaan sebagian besar siswa ayah bekerja sebagai PNS/TNI/Polri (83.3%) dan ibu tidak
bekerja (77.5%).

Sebesar 41.7% siswa memiiki jenis aktivitas ringan. Asupan cairan sebanyak 86%
siswa tidak mencukupi kebutuhan dan sebanyak 25.8% siswa mengalami dehidrasi.
Sebesarﬁs% siswa memiliki prestasi belajar yang kurang baik. Berdasarkananalisis Chi-
Square tidak terdapat hubung ntara aktivitas fisik dengan prestasi belajar dan status
hidrasi dengan prestasi belajar (P>0.05).

Rekomendasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak sekolah di SD Skouw Mabo dan Skouw
Sae masih terdapat yang dehidrasi, sehingga perlu adanya edukasi/pendidikan gizi bagi
pihak sekolah mengenai hidrasi anak sekolah sebagai salah satu faktor dalam menentukan
prestasi belajar siswa. Selain itu, diharapkan adanya toilet yang memadai untuk anak buang
air dan orang tua juga dapat membawakan bekal minum air putih untuk anak ke sekolah
agar dapat mengoptimalkan konsentrasi belajar serta memori anak dalam belajar. Aktivitas
fisik juga perlu diperhatikan agar anak dapat melakukan aktivitas yang sesuai untuk

mendukung prestasi belajarnya di sekolah.
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